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ABSTRAK 

Media Veterirler. 1999. 6(4): 21 -24. 
Morfologi dan penyebaran sel-sel penghasil hormon pa- 

da saluran pencernaan ayam kampung dipelajari secara his- 
tologik dengan metode Grimelius. Sel-sel endokrin berben- 
tuk polimorfik, bulat, oval, segitiga atau piramidal. Sel-sel 
ini menyebar di lapis mukosa, di antara sel-sel epitelium dan 
kelenjar di semua bagian saluran pencernaan dari lambung 
sampai rektum. Sel endokrin menunjukkan ciri khas adanya 
butir-butir sitoplasma pada daerah basal yang bereaksi posi- 
tif terhadap butir perak. Dua tipe sel endokrin dapat diamati 
yaitu sel tipe terbuka dan sel tertutup. Sel tipe terbuka mem- 
punyai penjuluran sitoplasma yang berhubungan dengan lu- 
men dan pada sel tipe tertutup, tidak ditemukan hubungan 
antara sitoplasma dengan lumen. Pada beberapa sel tipe ter- 
tutup diamati penjuluran sitoplasma pada bagian basal sel. 
Sel tipe terbuka terbanyak ditemukan di vili usus sedangkan 
tipe tertutup disertai penjuluran sitoplasma di bagian basal 
terbanyak dijumpai di lambung otot. Secara umum populasi 
terbanyak sel endokrin ditemukan di bagian yeyunum usus 
kecil. Pada usus besar bagian akhir ditemukan pengelom- 
pokan sel-sel endokrin pada satu kelenjar. Morfologi dan 
pola penyebaran yang diamati pada penelitian ini dibahas 
dalam kaitannya dengan fungsinya. 

Kata-kata kunci: ayam kampung, sel endokrin, saluran 
pencernaan 

ABSTRACT 

Media Veteriner. 1999. 6(4): 21 -24. 
The morphology and the distribution of gut endocrine 

cells in the gastrointestinal tract of Indonesian native 
chicken were studied using Grimelius staining method. The 
endocrine cells were polymorph, round oval, triangular or 
pyramidal in shapes and scattered among the cells in the mu- 
cosal epitheli-um and glands of all portions of the gastroin- 
testinal tract from stomach to rectum. These cells were cha- 
racterized by the presence of basally located cytoplasmic 
granules that react positively with the silver granules of the 

staining method. Two types of endocrine cells were ob- 
served in this stu-dy included open type and closed type. In 
the open type cells cytoplasmic elongation reached the in- 
testinal or glandular lumen. Closed type cells possessed no 
such elongation but there was cytoplasmic processes run in 
the basal membrane. Open cells were largely distributed in 
the intestine while closed type cells with basally cytoplasmic 
processes were numerous in the gizzard. In general the en- 
docrine cells were numerous in the jejunum of the small in- 
testine. In the distal portion of large intestine we found clus- 
ters of endo-crine cells in the glands. The morphology and 
distribution pattern observed was discussed in relation with 
their possible functional implications. 

Key words: native chicken, endocrine cells, gastrointestinal 
tract. 

PENDAHULUAN 

Bersamaan dengan sistem syaraf enterik, hormon- 
hormon pencernaan yang dihasilkan oleh sel-sel endokrin di 
saluran pencernaan berperan penting dalam proses pencer- 
naan (Fujita et al . ,  1988). Beragam sel endokrin terdapat di 
saluran pencernaan unggas dan mamalia. Beberapa pe- 
nelitian immunohistokimia telah melaporkan macam dan pe- 
nyebaran sel endokrin pada saluran pencernaan ayam (Lars- 
son et al., 1974; Sundler dan Hakanson, 1988; Alumets et 
al., 1978; Yamada et al., 1991; Yamanaka et al., 1989) dan 
burung dara (Saito et al.,  1989). Walaupun demikian pene- 
litian-penelitian tersebut lebih bersifat kualitatif dan lebih 
banyak membahas macam sel-sel endokrin berdasarkan hor- 
mon yang dihasilkannya. Aspek morfologi dan penyebaran 
keseluruhan sel-sel endokrin pada saluran pencernaan ayam 
masih belum banyak dipelaj ari. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
histologik dan penyebaran sel-sel endokrin pada saluran 
pencernaan ayam kampung. Ayam kampung digunakan se- 
bagai obyek penelitian karena belum pernah dilaporkan. 





kulus. sel-sel endokrin ditemukan di kelenjar di bawah Inpis- 
;in koilidkutikula yang didlrga sehagai penghasil bahnn tcr- 
sebut (McLellund, 1990). Tipe sel endokrin yang rerbanyak 
pada lambung adalah tipe tertutup tetapi disertai penjuluran 
panjang di bagian hasalnya (Gnrnbar 21. 

Pada usus. sel-sel endokrin menyebar di bagian epitel 
dan kripta kelenjar usus. Sel-scl tipe terbuka umumnya ter- 
dapat di epitel vili usus dan terhnyak ditemukan pada usus 
hecil dihand~ngkan usus besnr. Sel-sel tipe tertutup ban yak 
ditemukan di kelenjnr di bagian basal kripta. Jumlah sel en- 

dokrin terbanyak ditemukan pada yeyunum. Pada usus besnr 
distal sering ditemukan sel-sel endokrin yang berkelompok 
atau berlokasi saling berdekatan dalam satu kelenjar. Yarna- 
naka et 01. (19891 rnengidentifikasi dua jenis scS endokrin 
pada bagian h i ,  yaitu sel-sel penghasil hormon serotonin 
dan neurotensin. lurnlah terbanyak sel endokin pada usus 
besar diarnati pada bagian kolon (Garnbar 3). Bagian ini 
merupakan bagian yang pendek dan langsung hrhubungan 
dengan koprodeum. Masih belum dapat d~jeIaskan dengan 
past! fungsi sel-sel endokrin di bagian ini. Diduga sel-sel ini 

Ganrt-rar 2. Gnmh:~mn scl-sel endokrln pado pruventr~kulus (a) dnn ventrikulus (b). penyehasan sel-sel endokrin pada pro- 
ventrikulus berlokasi di daernh kelcn,jar multilohulcr di dnerith lamina propria sednngkan pada ventrikulus sedikit set endo- 
k r ~ n  di daerah kelenjar di bawah lapisan kutikula. Bar = 5 p 

Gnmbar 3. Garnharan sel-sel endokrin padn usus kecrl; duodenum (a). ycyenum (b). 
ileum (c) dim usus hesar; s kum (d), kolon (e) dan rektum (0. Pada usus ditcmukan sel- 
sel endokrin tipe tertutup ( ? ) maupun terhuka (+ ). Pnda usus b-esar terlihat beberapa 

endnkrin yang letaknya berdekatan sutu sama lain berkelompok di dalam satu kelenjnr 



berfungsi dalarn pengaturan sekaligus proses-proses pencer- 
naan, urinasi, defekasi dan reproduksi. 

KESIMPULAN 

Sel-sel endokrin pada saluran pencernaan ayarn karn- 
pung rnenyebar di sepanjang saluran pencernaan dengan fre- 
kuensi terbanyak diternukan di usus kecil. Bentuk sel-sel 
endokrin yang diarnati rnenunjukkan garnbaran urnurn sel 
endokrin saluran pencernaan hewan lainnya. Perlu dilaku- 
kan penelitian lebih lanjut untuk mencari penjelasan me- 
ngenai garnbaran sel endokrin yang berkelompok dalam satu 
kelenjar pada usus besar. 
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